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ABSTRACT

This study aims to determine the fungi associated with coffee beans and the percentage of
infection in natural processed coffee beans from Tugu Sary clones from two villages in

Tanggamus Regency. This research was carried out by testing the agar plate method, the media
used was potato sucrose agar (PSA). There are two types of cofee bean samples, the origin of
sampling, namely Sedayu village was grown in 8 plates of PSA media (four cups with 2% NaOCl
immersion and four cups without NaOCl immersion) and Datar Lebuay village was grown in eight
PSA media dishes (four cups with 2% NaOCl immersion and four cups without NaOCl immersion)

so that there are 16 petri dishes. The isolates that had been obtained were then identified on the
seven day. Observations in this study were carried out macroscopically and microscopically.. The
results showed that the natural processed coffee beans of Tugu Sary clones from Sedayu village
and Datar Lebuay village contained four fungal species, the named Aspergillus flavus,

Aspergillus niger, Aspergillus westerdijkiae and Rhizoctonia sp. Aspergillus niger and
Rhizoctonia sp. is the fungus with the highest percentage of attacks on coffee beans from Sedayu

Village and Datar Lebuay Village. The percentage of fungal attacks on coffee beans from Sedayu

village is Rhizoctonia sp. 38.75%, Aspergillus niger 25%, Aspergillus flavus 0% and Aspergillus

westerdijkiae 0%. While the percentage of fungal attacks on coffee beans from Datar Lebuay
village is Rhizoctonia sp. 58.75%, Aspergillus niger 32.5%, Aspergillus flavus 1.25% and
Aspergillus westerdijkiae 1.25%.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jamur-jamur yang berasosiasi dengan biji kopi dan
persentase infeksinya pada biji kopi olahan natural klon Tugu Sary dari dua desa di Kabupaten
Tanggamus. Penelitian ini dilaksanakan dengan pengujian metode agar (agar plate), media
yang digunakan yaitu potato sucrose agar (PSA), Terdapat dua sampel jenis biji kopi asal
pengambilan sampel, yaitu desa Sedayu ditumbuhkan pada delapan cawan media PSA (empat
cawan dengan perendaman NaOCI 2% dan empat cawan tanpa perendaman NaOCl) dan desa
Datar Lebuay ditumbuhkan pada delapan cawan media PSA (empat cawan dengan
perendaman NaOCl 2% dan empat cawan tanpa perendaman NaOCl) sehingga terdapat 16
cawan petri. Isolat yang sudah didapatkan kemudian diidentifikasi pada hari ke-7.
Pengamatan pada penelitian ini dilakukan secara makroskopis dan mikroskopis. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pada biji kopi olahan natural klon Tugu Sary dari Desa Sedayu
dan Desa Datar Lebuay terdapat empat spesies jamur, yaitu Aspergillus flavus, Aspergillus
niger, Aspergillus westerdijkiae dan Rhizoctonia sp. Jamur Aspergillus niger dan Rhizoctonia
sp- merupakan jamur dengan persentase serangan tertinggi pada biji kopi asal Desa Sedayu
dan Desa Datar Lebuay. Persentase serangan jamur pada biji kopi asal desa Sedayu adalah
Rhizoctonia sp. 38,75%, Aspergillus niger 25%, Aspergillus flavus 0% dan Aspergillus
westerdijkiae 0%. Sedangkan persentase serangan jamur pada biji kopi asal desa Datar
Lebuay adalah Rhizoctonia sp. 58,75%, Aspergillus niger 32,5%, Aspergillus flavus 1,25% dan
Aspergillus westerdijkiae 1,25%.
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1. PENDAHULUAN

Kopi merupakan salah satu komoditas hasil perkebunan yang berperan sebagai sumber devisa
negara. Hal tersebut disebabkan nilai ekonomis kopi cukup tinggi dan harganya relatif stabil
Indonesia merupakan negara produsen kopi terbesar keempat di dunia setelah Brazil, Vietnam, dan
Kolombia. Indonesia termasuk negara utama penghasil kopi jenis robusta. Lampung merupakan salah
satu provinsi penghasil kopi di Indonesia. Daerah sentra kopi robusta di Lampung meliputi Kabupaten
Lampung Barat dan Tanggamus, dengan produksi kopi robusta di Lampung pada tahun 2018 yaitu
110.570 ton (Badan Pusat Statistik Provinsi Lampung, 2020).

Mutu kopi di Indonesia dari hasil analisis laboratorium pengujian mutu menunjukkan bahwa
mutu kopi yang dihasilkan berada pada grade 4, 5, dan 6 (AEKI, 2016). Buruknya mutu kopi di
Indonesia salah satunya disebabkan oleh penanganan pascapanen kopi yang kurang baik
(Siswoputranto, 1993). Penanganan pascapanen seperti pengeringan yang kurang sempurna dan
penyimpanan yang kurang layak akan menyebabkan kerusakan pada biji kopi (Pitt and Hocking, 2009).

Biji kopi yang disimpan semakin lama akan mengalami penurunan kualitas dan kuantitas.
Kerusakan pada biji kopi dapat disebabkan oleh jamur. Infeksi jamur pada biji kopi dapat
menyebabkan perubahan warna, pembusukan, perubahan komposisi kimia, peningkatan kadar
asam lemak dan penurunan kandungan nutrisi. Selain itu jamur juga dapat memproduksi
mikotoksin yang berbahaya bagi manusia (Alviyani, 2008). Dari beberapa penelitian diketahui
bahwa okratoksin adalah toksin yang dapat merusak ginjal yang khusus diproduksi oleh interaksi
beberapa spesies jamur Aspergillus dan Penicillium dengan biji kopi (Dharmaputra et al., 2019).

Jamur mudah berkembang pada daerah tropik lembab. Jamur dapat menyerang produk
pertanian sejak masih berada di lahan kemudian berkembang di ruang penyimpanan terutama
apabila kondisi lingkungannya cocok dan biji yang disimpan sudah mengalami luka atau sudah
terinfeksi patogen lain lebih awal sehingga mutu biji kopi menjadi rendah (Chailani, 2010).

Upaya menjaga kualitas produksi kopi maka perlu dilakukan penelitian tentang inventarisasi
jamur pada biji kopi yang dilakukan dengan teknik isolasi dan dilanjutkan dengan identifikasi.
Identifikasi merupakan kegiatan penting dalam pengelolaan penyakit tanaman, karena dengan
diketahuinya identitas jamur yang terdapat pada biji kopi akan dapat ditentukannya strategi
pencegahan lebih awal dan tepat waktu untuk mencegah terjadinya penyebaran jamur. Dengan
penelitian ini diharapkan dapat diketahui beragam jenis jamur dan persentase infeksi jamur pada
biji kopi olahan natural klon Tugu Sary dari dua desa di Kabupaten Tanggamus.

2. BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan pada Maret 2021 sampai dengan Mei 2021 di Laboratorium Ilmu
Penyakit Tumbuhan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. Penelitian ini dilaksanakan dengan
pengujian Metode Agar (Agar Plate), media yang digunakan yaitu Potato Sucrose Agar (PSA),
digunakan media PSA karena media PSA lebih banyak mengandung nutrisi yang dibutuhkan oleh
jamur dalam perkecambahan spora (Yuktika et al., 2014).

Pengujian metode agar didasarkan pada El-Abbasi et al. (2020) yaitu biji kopi ditumbuhkan
pada media PSA. Langkahnya yaitu biji direndam terlebih dahulu di dalam NaOCl dengan konsentrasi
2% yang bertujuan untuk mematikan jamur yang menempel pada permukaan biji, yaitu selama lima
menit, kemudian dipindahkan ke dalam akuades selama dua menit, selanjutnya dikeringkan di dalam
cawan petri yang diberi alas lembar kertas saring steril, biji yang sudah dikeringkan selanjutnya
diletakkan pada media PSA (10 butir/cawan petri). Terdapat dua jenis biji kopi sesuai dari asal
tempat pengambilan sampel, yaitu Desa Sedayu ditumbuhkan pada delapan cawan media PSA
(empat cawan dengan perendaman NaOCl 2% dan empat cawan tanpa perendaman NaOCl) dan Desa
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Datar Lebuay ditumbuhkan pada delapan cawan media PSA (empat cawan dengan perendaman
NaOCl 2% dan empat cawan tanpa perendaman NaOCl) sehingga terdapat 16 cawan petri yang
selanjutnya dapat diinkubasi pada suhu ruang selama tujuh hari. Isolat yang sudah didapatkan
kemudian diidentifikasi pada hari ke tujuh berdasarkan pustaka acuan dari buku Barnett (1962) dan
buku Samson (2019). Identifikasi dilakukan dengan pengamatan secara langsung dan pengamatan
menggunakan mikroskop, kemudian dihitung persentase butir yang terserang oleh setiap isolat jamur.

Variabel pengamatan yang diamati pada penelitian ini dilakukan berdasarkan pengamatan
makroskopis dengan membedakan jamur yang tumbuh berdasarkan warna koloninya dan
pengamatan mikroskopis dengan membedakan jamur yang tumbuh berdasarkan struktur tubuh
jamur. Pengamatan tersebut dilakukan tujuh hari setelah isolasi jamur dari biji kopi.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Jamur yang Berasosiasi dengan Biji Kopi Asal Desa Sedayu, Kecamatan Semaka

Pengamatan makroskopis pada media dengan perendaman NaOCl 2% dan tanpa
perendaman NaOCl 2% pada biji kopi ditemukan jamur berwarna hitam yang diduga jamur
Aspergillus niger dengan ciri tekstur koloni halus, koloni cembung, dan warna koloni kehitaman
dengan pinggiran berwarna putih (Gambar 1a). Selain jamur tersebut, ditemukan jamur
berwarna putih yang diduga jamur Rhizoctonia sp. dengan ciri jamur berwarna putih dan tidak
membentuk konidia. Jamur tersebut pertumbuhannya cepat dalam media PSA (Gambar 2a).

Selanjutnya dilakukan pengamatan jamur secara mikroskopis, berdasarkan dugaan pada saat
pengamatan makroskopis, sebanyak dua spesies jamur yang ditemukan telah diisolasi dari biji kopi,
yaitu jamur Aspergillus niger dan Rhizoctonia sp. Berdasarkan hasil yang diperoleh dari isolasi
tersebut, identifikasi yang dilakukan menggunakan mikroskop menunjukkan ciri jamur yang sesuai
dengan pustaka acuan. Aspergillus niger dengan ciri vesikel berbentuk bulat, konidia berwarna coklat
kehitaman dan berbentuk bulat, konidiofor berwarna kecoklatan dan bersepta (Gambar 1b).
Sedangkan Rhizoctonia sp. dengan ciri berwarna putih, memiliki septa pada hifa, percabangan hifa
membentuk sudut 902, dan membentuk sklerotia yang menyebar pada koloni (Gambar 2b).

: n A

jamur dilihat menggunakan mikroskop stereo;

Gambar 1. Isolat jamur Aspergiilits ni:ge; a: Kdlni
b: Jamur pada pengamatan mikroskop perbesaran 40x.

2 -
Gambar 2. Isolat jamur Rhizoctonia sp. ; a: Koloni jamur dilihat menggunakan mikroskop stereo;
b: Jamur pada pengamatan mikroskop perbesaran 40x.
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3.2 Jamur yang Berasosiasi dengan Biji Kopi Asal Desa Datar Lebuay, Kecamatan Air Naningan

Pengamatan makroskopis pada media dengan perendaman NaOCl 2% dan tanpa
perendaman NaOCl 2% pada biji kopi ditemukan jamur berwarna hitam dan jamur berwarna
putih, sedangkan pada sampel biji kopi dengan perendaman NaOCl 2% ditemukan jamur
berwarna hitam, jamur berwarna putih, jamur berwarna kuning, dan jamur berwarna hijau.
Jamur berwarna hitam diduga jamur Aspergillus niger dengan ciri tekstur koloni halus, koloni
cembung, dan warna koloni kehitaman dengan pinggiran berwarna putih (Gambar 1a). Jamur
berwarna putih diduga jamur Rhizoctonia sp. dengan ciri jamur berwarna putih dan tidak
membentuk konidia. Jamur tersebut pertumbuhannya cepat dalam media PSA (Gambar 2a).
Jamur berwarna kuning diduga jamur Aspergillus westerdijkiae dengan ciri tekstur koloni
granular, berserabut, cembung, dan warna koloni kuning (Gambar 3a). Jamur berwarna hijau
diduga jamur Aspergillus flavus dengan ciri tekstur koloni granular, berserabut, cembung, dan
warna koloni hijau kekuningan (Gambar 4a).

Selanjutnya dilakukan pengamatan jamur secara mikroskopis, berdasarkan dugaan pada
saat pengamatan makroskopis, sebanyak empat spesies jamur yang ditemukan telah diisolasi
dari biji kopi, yaitu jamur Aspergillus flavus, Aspergillus niger, Aspergillus westerdijkiae, dan
Rhizoctonia sp. Berdasarkan hasil yang diperoleh dari isolasi tersebut, identifikasi yang
dilakukan menggunakan mikroskop menunjukkan ciri jamur yang sesuai dengan pustaka acuan.
Aspergillus niger dengan ciri vesikel berbentuk bulat, konidia berwarna coklat kehitaman dan
berbentuk bulat, konidiofor berwarna kecoklatan dan bersepta (Gambar 1b). Rhizoctonia sp.
dengan ciri berwarna putih, memiliki septa pada hifa, percabangan hifa membentuk sudut 902, dan
membentuk sklerotia yang menyebar pada koloni (Gambar 2b). Aspergillus westerdijkiae dengan
ciri vesikel agak bulat, konidiofor bersepta dan tidak berwarna (Gambar 3b). Aspergillus flavus
dengan ciri vesikel agak bulat, konidiofor bersepta dan tidak berwarna (Gambar 4b).

L]
Gambar 3. Isolat jamur Aspergillus Westérdljkla-e"; a: Koloni jamur dilihat menggunakan mikroskop
stereo; b: Jamur pada pengamatan mikroskop perbesaran 40x.

e pat — BN :
Gambar 4. Isolat jamur Aspergillus flavus ; a: Koloni jamur dilihat menggunakan mikroskop stereo;
b: Jamur pada pengamatan mikroskop perbesaran 40x.
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Dari hasil pengujian biji kopi menggunakan metode agar masing-masing sebanyak empat
ulangan dengan perendaman NaOCl 2% dan sebanyak empat ulangan tanpa perendaman NaOCl
dari Desa Sedayu dan Desa Datar Lebuay didapatkan sebanyak empat spesies jamur telah
diisolasi dengan rata-rata persentase infeksi jamur pada biji kopi asal Desa Sedayu dan Desa
Datar Lebuay, dimulai dari Aspergillus niger, Rhizoctonia sp., Aspergillus westerdijkiae, dan
Aspergillus flavus masing-masing adalah Desa Sedayu (perendaman NaOCl) yaitu 35; 10; 0 dan
0%. Desa Sedayu (tanpa perendaman NaOCl) yaitu 15; 67,5; 0 dan 0%. Desa Datar Lebuay
(perendaman NaOCl) yaitu 62,5; 27,5; 2,5 dan 2,5%. Desa Datar Lebuay (tanpa perendaman
NaOCl) yaitu 2,5; 90; 0 dan 0% (Gambar 5).

Biji kopi asal Desa Sedayu dengan waktu penjemuran 30 hari, nilai KA sebesar 7,5%
dijumpai Aspergillus niger dan Rhizoctonia sp. sedangkan biji kopi asal Desa Datar Lebuay
dengan waktu penjemuran 14 hari, nilai KA sebesar 10,7% dijumpai Aspergillus flavus,
Aspergillus niger, Aspergillus westerdijkiae, dan Rhizoctonia sp. hal tersebut menunjukkan
bahwa pada nilai KA di atas 10% dapat muncul jamur seperti Aspergillus flavus dan Aspergillus
westerdijkiae seperti yang disajikan pada (Tabel 1).

Tabel 1. Infeksi jamur pada sampel biji kopi asal Desa Sedayu, Kecamatan Semaka dan Desa
Datar Lebuay, Kecamatan Air Naningan.

Waktu Jamur
Menjemur Kada
Sampel Biji Kopi e r A. . A. Rhizoctonia
Biji . A. niger iy
(Hari) Air  flavus westerdijkiae sp.
(%)
Desa Sedayu NaOCl
+ - +
Non- ’ + i .
NaOCl
NaOCl . + + +
Desa Datar 2%
—_— 14 10,7
Lebuay Non- + ) .
NaOCl
Keterangan : - :Jamur tidak dijumpai; + : Jamur dijumpai
o 100 M Aspergillus niger
g) 90 ORhizoctonia sp.
3 80 OAspergillus weterdijkiae
51. 70 — B Aspergillus flavus
&
%n 60
b 50
s 40
o
I 30 -+
& 20 -
10
0 - — N
Desa Sedayu Desa Sedayu (non- Desa Datar Lebuay Desa Datar Lebuay
(Perendaman NaOCl) NaOCl) (Perendaman NaOCl) (non-NaOCl)

Sampel biji kopi vang diuji

Gambar 5. Rata-rata persentase infeksi jamur biji kopi asal Desa Sedayu, Kecamatan Semaka dan
Desa Datar Lebuay, Kecamatan Air Naningan, Kabupaten Tanggamus
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Berdasarkan hasil wawancara petani pengolahan biji kopi (olahan natural) asal Desa Sedayu
dan Desa Datar Latar Lebuay dilakukan dengan cara yang sama mulai dari pemetikan sampai
perendaman, tetapi waktu penjemuran biji kopi asal Desa Sedayu yaitu 30 hari, sedangkan waktu
penjemuran biji kopi asal Desa Datar Lebuay yaitu 14 hari. Hal ini ternyata mempengaruhi
persentase tinggi dan rendahnya nilai KA pada sampel biji kopi.

KA biji kopi yang berasal dari Desa Sedayu dan Desa Datar Lebuay, masing-masing adalah 7,5%
dan 10,7%. KA yang diperoleh tersebut lebih rendah daripada ketentuan maksimum (SNI) 2008 yaitu
12,5%. KA 12,5% merupakan batasan yang dapat menjamin keamanan selama penyimpanan. KA biji
kopi yang lebih dari 12,5% menyebabkan biji kopi lebih mudah terserang jamur. Sebaliknya biji kopi
dengan KA yang kurang dari 9% akan menyebabkan kerusakan pada cita rasa dan warna (Sivetz and
Desrosier, 1979). Kerusakan pada biji kopi dapat disebabkan oleh aktivitas jamur selama masa
penyimpanan dan dipengaruhi oleh kadar air produk dan kelembaban relatif selama penyimpanan.

Sebanyak empat spesies jamur telah diisolasi dari biji kopi yang diperoleh dari Desa Sedayu
dan Desa Datar Lebuay, yaitu jamur Aspergillus niger (Gambar 1b), Rhizoctonia sp. (Gambar 2b)
Aspergillus westerdijkiae (Gambar 3b), dan Aspergillus flavus (Gambar 4b). Berdasarkan hasil yang
diperoleh tersebut, identifikasi yang dilakukan menggunakan mikroskop menunjukkan ciri jamur
yang sesuai dengan pustaka acuan dari buku Barnett (1962) dan buku Samson (2019). Aspergillus
niger dengan ciri jamur memiliki hifa yang bersekat, miselium bercabang, koloni berkelompok dan
berkembang biak dengan kepala berkonidium yang ujungnya berbentuk menggembung, konidium
berangkai-rangkai dalam jumlah banyak yang berbentuk bulat, dan berwarna kehitaman (Gambar
1b). Rhizoctonia sp. dengan ciri berwarna putih, memiliki septa pada hifa, percabangan hifa
membentuk sudut 902, dan membentuk sklerotia yang menyebar pada koloni (Gambar 2b).
Aspergillus westerdijkiae dengan ciri jamur memiliki hifa yang bersekat, miselium bercabang, koloni
berkelompok dan berkembang biak dengan kepala berkonidium yang ujungnya berbentuk
menggembung, konidium berangkai-rangkai dalam jumlah banyak yang berbentuk bulat, dan
berwarna kekuningan (Gambar 3b). Aspergillus flavus dengan ciri jamur memiliki hifa yang bersekat,
miselium bercabang, koloni berkelompok dan berkembang biak dengan kepala berkonidium yang
ujungnya berbentuk menggembung, konidium berangkai-rangkai dalam jumlah banyak yang
berbentuk bulat, dan berwarna kehijauan (Gambar 4b).

Berdasarkan hasil analisis jamur pada biji kopi asal Desa Sedayu sebanyak dua spesies jamur
ditemukan, sedangkan biji kopi asal Desa Datar Lebuay sebanyak empat spesies jamur ditemukan.
Dari seluruh spesies jamur yang ditemukan tersebut, persentase infeksi jamur tertinggi pada biji kopi
adalah Asperygillus niger dan Rhizoctonia sp. Adanya perbedaan persentase infeksi dari berbagai jenis jamur
menunjukkan bahwa kemampuan tumbuh setiap spesies jamur berbeda-beda (Dharmaputra et al., 2019).

Aspergillus niger merupakan jamur dengan kecepatan pertumbuhan 1-4,1 mm/jam
(Natawijaya et al, 2015) dan Rhizoctonia sp. merupakan jamur dengan kecepatan pertumbuhan
antara 1-100 mm/jam (Garzia et al, 2006), sehingga persentase infeksi Aspergillus niger dan
Rhizoctonia sp. pada sampel biji kopi cukup tinggi dan cepat.

Selain Aspergillus niger dan Rhizoctonia sp. ditemukan jamur Aspergillus flavus dan Aspergillus
westerdijkiae dengan persentase infeksi yang rendah terdapat pada biji kopi asal Desa Datar
Lebuay dengan perendaman NaOCl. Aspergillus flavus dan Aspergillus westerdijkiae merupakan
jamur dengan kecepatan pertumbuhan antara 0,1-0,3 mm/jam dan 0,1-0,4 mm/jam, hal
tersebut menunjukkan bahwa kecepatan pertumbuhan Aspergillus flavus dan Aspergillus
westerdijkiae lebih rendah dan lambat (Fallo, 2017).

Aspergillus niger dan Rhizoctonia sp. ditemukan pada setiap sampel biji kopi, sedangkan
Aspergillus flavus dan Aspergillus westerdijkiae hanya ditemukan pada sampel biji kopi asal Desa
Datar Lebuay, hal ini diduga karena pada Desa Sedayu, nilai KA yang diperoleh lebih rendah dari
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nilai KA Desa Datar Lebuay, yaitu kurang dari 9%, sehingga sampel tersebut tidak mudah terserang
jamur, tetapi dapat menyebabkan kerusakan cita rasa dan warna (Sivetz and Desrosier, 1979).

Jamur Aspergillus flavus dan Aspergillus westerdijkiae ditemukan dari biji kopi asal Desa
Datar Lebuay dengan perendaman NaOC], tetapi tidak dijumpai pada biji kopi asal Desa Datar
Lebuay tanpa perendaman NaOCl, diduga karena Rhizoctonia sp. merupakan jamur yang dapat
membentuk miselium atau spora tanpa inang dan pada umumnya terdapat di permukaan biji,
sehingga Rhizoctonia sp. yang merupakan jamur dengan kecepatan pertumbuhan antara 1-100
mm/jam ini pada saat sampel biji kopi direndam NaOCl kemampuan untuk tumbuhnya rendah
karena hanya menempel pada permukaan biji, sehingga dapat memudahkan Aspergillus flavus dan
Aspergillus westerdijkiae yang merupakan jamur dengan kecepatan pertumbuhan yang rendah
tetapi dapat menginfeksi bagian biji kopi sehingga dapat tumbuh setelah diinkubasi 5 x 24 jam
pada media agar tersebut.

Dari empat spesies jamur yang ditemukan tersebut, Jamur Aspergillus flavus, Aspergillus
niger, dan Aspergillus westerdijkiae merupakan jamur yang dapat menginfeksi biji kopi (Pitt and
Hocking, 2009). Sedangkan jamur Rhizoctonia sp. merupakan jamur yang dapat tumbuh tanpa
inang, sehingga pada umumnya terdapat di permukaan biji (Wati et al., 2021).

4. KESIMPULAN

Pada biji kopi olahan natural klon Tugu Sary dari dua desa di Kabupaten Tanggamus terdapat
empat spesies jamur yang ditemukan, yaitu jamur Aspergillus flavus, Aspergillus niger,
Aspergillus westerdijkiae dan Rhizoctonia sp. Persentase infeksi jamur mulai dari yang tertinggi
yaitu Rhizoctonia sp. asal Desa Sedayu sebesar 38,75% dan Desa Datar Lebuay sebesar 58,75%;
Aspergillus niger asal Desa Sedayu sebesar 25% dan Desa Datar Lebuay sebesar 32,5%; Aspergillus
flavus asal Desa Sedayu sebesar 0% dan Desa Datar Lebuay sebesar 1,25%; dan Aspergillus
westerdijkiae asal Desa Sedayu sebesar 0% dan Desa Datar Lebuay sebesar 1,25%. Aspergillus niger
dan Rhizoctonia sp. merupakan jamur dengan persentase infeksi tertinggi pada biji kopi asal Desa
Sedayu dan Desa Datar Lebuay. Biji kopi asal Desa Sedayu dengan waktu penjemuran 30 hari,
nilai KA sebesar 7,5% dijumpai Aspergillus niger dan Rhizoctonia sp. sedangkan biji kopi asal
Desa Datar Lebuay dengan waktu penjemuran 14 hari, nilai KA sebesar 10,7% dijumpai
Aspergillus flavus, Aspergillus niger, Aspergillus westerdijkiae, dan Rhizoctonia sp. hal ini
menunjukkan bahwa pada nilai KA di atas 10% dapat muncul jamur seperti Aspergillus flavus
dan Aspergillus westerdijkiae.
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